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BAB II 

  KAJIAN TEORETIS 

 

A . Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajarn  

a. Pengertian Belajar 

Pendidikan ialah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.  

Dalam pengertian sempit pendidikan berarti perbuatan atau proses perbuatan 

untuk memperoleh pengetahuan (McLeod, 1989).  Pendidikan ialah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup 

serta pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal (Mudyahardjo, 2001:6). Dalam pengertian yang 

agak luas pendidikan diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 

yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibinsyah, 2003: 10).  

Pendidikan menurut John Dewey (Sagala, 2010:3) merupakan proses 

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir atau 

daya intelektual, maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabiat 

manusia dan kepada sesamanya.’ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN No. 20 Tahun 2003).  

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.  

 Pengertian belajar menurut beberapa ahli :  

Menurut James O. Whittaker (Djamarah, Syaiful Bahri , Psikologi Belajar; 

Rineka Cipta; 1999) Belajar adalah Proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman.  

Cronchbach (Djamarah, Syaiful Bahri , Psikologi Belajar; Rineka Cipta; 1999) 

Belajar adalah suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman.  

Howard L. Kingskey (Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar; Rineka Cipta; 

1999) Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

praktek atau latihan.  

Drs. Slameto (Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar; Rineka Cipta; 1999) 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Djamarah, Syaiful Bahri, (Psikologi Belajar; Rineka Cipta; 1999) Belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 

yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.  

R. Gagne (Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar; Rineka Cipta; 1999) hal 

22. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku  
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Lester D. Crow and Alice Crow (WWW. Google.com) Belajar adalah 

acuquisition of habits, knowledge and attitudes. Belajar adalah upaya-upaya untuk 

memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap.  

Ngalim Purwanto (1992) (WWW. Google.com) Belajar adalah setiap perubahan 

yang relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagi hasil dari suatu 

latihan atau pengalaman.  

Witherington (1952) : “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang 

dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, 

sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.  

Ki Hajar Dewantara : “Ing Ngarso Suntolodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut 

Wuri Handayani” CIRI-CIRI BELAJAR Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut :  

 Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan sikap 

(afektif).  

 Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat 

disimpan.  

 Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. Perubahan 

terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 

 Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/ kedewasaan, 

tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan.  

b. Prinsip–prinsip Belajar  

Prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam 

pembelajaran. Dalam pembelajaran teori dan prinsip-prinsip belajar dapat membantu 

guru dalam memilih tindakan yang tepat. Selain itu juga berguna untuk 

mengembangkan sikap yang diperlukan untuk menunjang peningkatan belajar siswa. 

Prinsip-prinsip pembelajaran adalah bagian terpenting yang wajib diketahui 

para pengajar sehingga mereka bisa memahami lebih dalam prinsip tersebut dan 

seorang pengajar bisa membuat acuan yang tepat dalam pembelajarannya. Dengan 

begitu pembelajaran yang dilakukan akan jauh lebih efektif serta bisa mencapai target 

tujuan. Prinsip-prinsip dalam belajar baik bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya 
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belajarnya maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas mengajarnya. 

Prinsip-prinip itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 

langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta 

perbedaan individual. Prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas 

kemungkinan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran teori dan prinsip-prinsip 

belajar dapat membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Selain itu juga 

berguna untuk mengembangkan sikap yang diperlukan untuk menunjang peningkatan 

belajar siswa. 

Prinsip-prinsip pembelajaran adalah bagian terpenting yang wajib diketahui 

para pengajar sehingga mereka bisa memahami lebih dalam prinsip tersebut dan 

seorang pengajar bisa membuat acuan yang tepat dalam pembelajarannya. Dengan 

begitu pembelajaran yang dilakukan akan jauh lebih efektif serta bisa mencapai target 

tujuan. 

c. Tujuan Blajar 

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 

siswa telah melakukan tugas belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. 

Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan 

tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Benyamin S Bloom, 

menggolongkan bentuk tingkah laku sebagai tujuan belajar atas tiga ranah, yakni:  

          a. Bidang Kognitif 

Bidang ini berkaitan dengan perilaku pencapaian belajar yang berhubungan 

dengan pengetahuan dan berfikir. Ranah kognitif dibedakan atas 6 tingkatan :  
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      1) Pengetahuan (knowledge) 

      2) Pemahaman (comprehension) 

      3) Penerapan (aplication) 

      4) Analisis (analysis) 

      5) Sintesis (synthesis) 

      6) Evaluasi (evaluation) 

          

b. Bidang Afektif 

       Bidang ini berkaitan dengan perilaku pencapaian belajar yang berhubungan 

dengan sikap yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat. 

           c. Bidang Psikomotor 

Bidang ini berkaitan dengan perilaku pencapaian belajar yang berhubungan 

dengan keterampilan dan kemampuan bertindak individu. 

Tujuan belajar menurut Sukandi (1983: 18) adalah mengadakan perubahan 

tingkah laku dan perbuatan. Perubahan itu dapat dinyatakan sebagai suatu 

kecakapan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengertian, sebagai pengetahuan atau 

penerimaan dan penghargaan. Sedangkan Surakhmat (1986) mengatakan bahwa 

tujuan belajar adalah mengumpulkan pengetahuan, penanaman konsep dan 

pengetahuan, dan pembentukan sikap dan perbuatan. 

 

d. Pengertian Pembelajaran  

Dalam dunia pendidikan kita sering mengenal atau mendengar istilah 

“pembelajaran”. Pembelajaran tidak hanya berlaku dibangku sekolah saja, namun 

diluar lingkungan sekolah, pembelajaranpun berlaku dalam hal apapun. Dimana yang 

kita ketahui tentang pembelajaran adalah sesuatu yang secara sengaja atau tidak 

sengaja yang diperoleh dari pengalaman untuk perubahan segala tingkah laku kearah 

yang lebih baik. Atau sebuah proses belajar dari pengalaman hidup yang berlaku 
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untuk perbaikan diri. Untuk lebih jelasnya, mari kita simak berikut ini pengertian 

pembelajaran yang dikemukakan oleh sebagian para ahli dibidangnya.Undang-

Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat20 

Dimyati dan Mudjiono Pembelajaran merupakan aktivitas pendidik atau 

guru secara terprogram melalui desain instruksional agar peserta didik dapat belajar 

secara aktif dan lebih menekankan pada sumber belajar yang disediakan. 

Pembelajaran merupakan suatu bentuk usaha dalam membuat peserta didik 

agar mau belajar atau suatu bentuk aktivitas untuk membelajarkan peserta didik. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pegertian Problem Based Learning 

Menurut Arends dalam Abbas (2000), model pembelajaran problem based 

learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran peserta 

didik pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkankembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan 

peserta didik, serta meningkatkan percaya diri.  

Menurut Jonassen  (2011) berpendapat Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

merupakan model yang sangat efektif untuk mengembangkan pemahaman peserta 

didik tentang hukum sebab akibat sebagai hukum dasar berpikir ilmiah sehingga 

peserta didik akan mampu belajar dan mentransfer berbagai keterampilan dalam 

memecahkan masalah. 
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Menurut Riyanto (2009,h288) problem based learning (PBL) memfokuskan 

pada peserta didik menjadi pembelajaran yang mandiri dan terlibat langsung 

secara aktif dalam pembelajaran kelompok. Model ini membantu peserta didik 

untuk mengembangkan berpikir peserta didik dalam mencari pemecahan masalah 

melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan 

rasional dan ontentik.  

Kemendikud (KTSP) Memandang model pembelajaran berbasis masalah 

menggemukkan bahwa suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik 

unuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari 

solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan 

untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran. Masalah 

diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau 

materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. Sejalan hal ini, 

model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian 

rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan 

masalah oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah keterampilan 

peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran. (Y. Abidin, 2014, h.159) 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan model pembelajaran 

problem based learning adalah menekankan keaktifan peserta didik serta peserta didik 

dituntut aktif dalam memecahkan suatu masalah. Problem based learning (PBL) 

menghendaki para peserta didik menggeluti penyelidikan otentik dan berusaha 

memperoleh pemecahan-pemecahan masalah nyata. Mereka harus menganalisa 

dan mendefinisikan masalah itu, mengembangkan hipotesisi dan membuat 

prediksi mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen 

(bila diperlukan) membuat inferessi, dan membuat kesimpulan. Serta model 
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pembelajaran problem based learning menekankan pada keaktifan peserta didik. 

Peserta didik dituntut aktif dalam pemecahan suatu masalah. Strategi problem 

based learning itu adalah memberikan masalah dan tugas yang akan dihadapi 

dalam dunia kerjasama kepada peserta didik sekaligus usahanya dalam 

memecahkan masalah tersebut. 

Dalam proses pembelajaran peserta didik bertanggung jawab atas   

pembelajarannya sendiri, karena keterampilan itu yang akan dibutuhkan olehnya 

nanti dalam kehidupan profesionalnya. Peserta didi dbisa menerapkan sesuatu 

yang telah diketahui, menemukan sesuatu yang perlu diketahuinya, dan 

mempelajari cara mendapatkan informasi yang dibutuhkan lewat berbagai 

sumber,termasuk sumber-sumber online, perpustakaan, profesional, dan para 

pakar. 

Problem Based Learning bertujuan mengembangkan dan menerapkan 

kecakapan yang penting, yakni pemecahan masalah, belajar sendiri, kerja sama 

tim, dan pemerolehan yang luas atas pengetahuan. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1) Belajar dimulai dengan satu masalah. 

2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik. 

3) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu. 
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4) Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan serta kompetensi peserta didik. 

5) Menekankan pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti, 

memecahkan masalah, dan penguasaan pengetahuan. 

6) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar. 

7) Menggunakan kelompok kecil. 

8) Mendorong peserta didik agar mampu berpikir tingkat tinggi : analisis, 

sintesis, dan evaluatif. 

9) Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari 

dalam bentuk produk atau kinerja. (Sitiatava Rizema Putra, KTSP,  

h.72) 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Model Problem Based Learning 

Ibrahim dan Nur (2000:13) dan Ismail (2002:1) mengemukakan bahwa 

langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning 
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Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

FASE INDIKATOR TINGKAH LAKU 

1.  Orientasi Peserta didik pada 

masalah 

 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan 

memotivasi Peserta didik terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2.  Mengorganisasi Peserta 

didik untuk belajar 

Membantu Peserta didik mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3.  Membimbing pengalaman 

individual/kelompok 

 

Mendorong Peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 
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4.  Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu Peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang 

sesuai seperti laporan, dan membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya 

5.  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

Membantu Peserta didik untuk 

melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan 

 

Langkah-langkah operasional dalam proses pembelajaran yang 

dikonsepkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Konsep Dasar (Basic Concept) 

Fasilitator memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill yang 

diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih 



36 
 

 
 

cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan mendapatkan peta yang akurat tentang 

arah dan tujuan pembelajaran. 

b. Pendefinisian Masalah (Defining The Problem) 

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan scenario atau permasalahan dan peserta 

didik melakukan berbagai kegiatan brainstorming dan semua anggota kelompok 

mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap scenario secara bebas, 

sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternative pendapat. 

c. Pembelajaran Mandiri (Self Learning) 

Peserta didik mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang 

dinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat dalam bentuk artikel tetulis yang 

tersimpan dipepustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang 

relevan. Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama,yaitu: (1) agar peserta didik 

mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan 

permasalahan yang telah didiskusikan dikelas, dan (2) informasi dikumpulkan dengan 

satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan 

dapat dipahami. 

d. Pertukaran Pengetahuan (Exchange Knowledge) 

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam langkah 

pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta didik 

berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan 

solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini dapat dilakukan 

dengan cara peserta didik berkumpul sesuai kelompok dan fasilitatornya. 
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e. Penilaian (Assessment) 

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), 

kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan 

yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir 

semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan.3 

Berdasarkan uraian tersebut di atas langkah-langkah pembelajaran (sintaks 

pembelajaran) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penyajian Masalah. Pertama-tama Peserta didik disajikan suatu masalah. 

Selain itu dalam kegiatan ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi Peserta didik terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih cepat masuk dalam 

atmosfer pembelajaran dan mendapatkan peta yang akurat tentang arah dan tujuan 

pembelajaran. 

b. Diskusi Masalah. Peserta didik mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL 

dalam sebuah kelompok kecil. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus 

kemudian mendefinisikan sebuah masalah. Mereka membrainstorming gagasan-

gagasannya dengan berpijak pada pengetahuan sebelumnya. Kemudian, mereka 

mengidentifikasi apa yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa 

yang mereka tidak ketahui. Mereka menelaah masalah tersebut. Mereka juga 

mendesain suatu rencana tindakan untuk menggarap masalah. Guru dalam hal ini 

hanya memfasilitasi kegiatan tersebut, sehingga berjalan dengan lancar. 
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c. Penyajian Solusi dari Masalah. Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan penyajian solusi dari masalah, dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

d. Mereview. Peserta didik bersama-sama dengan guru melakukan mereview 

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 

d. Kelebihan  Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran Problem Based Learning atau berdasarkan masalah memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya,menurut ACEP 

SUPRIANTO dalam skripsinya tentang Penggunaan Model Problem Based 

Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Kerja Sama Dan Hasil Belajar Dalam 

Pembelajaran Ips Materi Keragaman Suku Bangsa Dan Budaya Setempat : 

UNPAS BANDUNG kelebihan tersebut di antaranya: 

 Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi 

pelajaran.  

 Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

 Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa  

 Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana menstansfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.  
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 Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan.  

 Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap 

mata pelajaran (matematika, IPA, IPS, dan lain sebagainya), pada dasarnya 

merupakan  cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, 

bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.  

 Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa  

 Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru  

 Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa 

yang mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.  

 Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus 

menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

e.Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 

Sama halnya dengan model pengajaran yang lain, model pembelajaran Problem 

Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan dalam penerapannya. menurut 

ACEP SUPRIANTO dalam skripsinya tentang Penggunaan Model Problem Based 

Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Kerja Sama Dan Hasil Belajar Dalam 
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Pembelajaran Ips Materi Keragaman Suku Bangsa Dan Budaya Setempat : 

UNPAS BANDUNG Kelemahan tersebut diantaranya: 

 Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencoba  

 Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based Learning 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan  

 Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka 

ingin pelajari. 

3. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donald, yang dikutip Oemar Hamalik (2003:158) motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat dikatakan 

bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks. 

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada 

diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan 

juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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Menurut A.M. Sardiman (2005:75) motivasi belajar dapat juga diartikan 

sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

Menurut Morgan, mengatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman (Wisnubrata, 1983:3). Sedangkan menurut Moh. Surya (1981:32), 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Kesimpulan yang bisa diambil dari 

kedua pengertian di atas, bahwa pada prinsipnya, belajar adalah perubahan dari diri 

seseorang. 

Dari uraian yang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri 

maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai. 

b. Manfaat Motivasi Belajar 

Kita semua tentunya mengetahui arti penting motivasi dalam proses belajar. 

Dalam belajar sangat diperlukan motivasi. Motivation is an essential condition of 

learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi. Semakin tepat 

motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil juga pelajaran itu. 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-interaksi-sosial/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa. Perlu ditegaskan, bahwa motivasi berkaitan  erat dengan suatu tujuan. Motivasi 

mempengaruhi adanya kegiatan. 

1. Manfaat Motivasi Belajar 

Ada tiga fungsi motivasi belajar yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri, yaitu : 

a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu 

yang dicari, muncullah minat untuk belajar. Hal ini sejalan dengan rasa keingintahuan 

dia yang akhirnya mendorong siswa untuk belajar. Sikap inilah yang akhirnya 

mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi 

yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya 

siswa ambil dalam rangka belajar. 

b) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa itu merupakan 

suatu kekuatan yang tak terbendung. Siswa akan melakukan aktivitas dengan segenap 

jiwa dan raga. Akal dan pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk 

dengan kehendak perbuatan belajar. 

  

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak
http://belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/
http://belajarpsikologi.com/perkembangan-psikologis-remaja/
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c) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Yaitu dengan menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 

yang mendukung guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Pada intinya manfaat motivasi dapat di simpulkan bahwa motivasi sebagai 

penggerak kegiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi sebagai 

pengarah perbuatan dan motivasi sebagai penyeleksi perbuatan 

c. Jenis - Jenis Motivasi Dalam Belajar Pembelajaran 

1. Motivasi intrinsik,  

Yang timbul dari dalam diri individu, misalnya keinginan untuk mendapat 

keterampilan tertentu, memperolah informasi dan pengertian, mengembangkan sikap 

untuk berhasil, menyenangi kehidupan, keinginan diterima oleh orang lain. 

 

2. Motivasi ekstrinsik, 

Yang timbul akibat adanya pengaruh dari luar individu. Sperti hadiah, pujian, 

ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 

orang mau melakukan sesuatu. (Tabrani, 1992: 120) 

Seperti yang diungkapkan oleh Bligh (1971) dan Sass (1989), motivasi siswa dalam 

belajar dipengaruhi oleh 

 ketertarikan siswa pada mata pelajaran. 

http://belajarpsikologi.com/fungsi-motivasi-dalam-proses-belajar/
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 persepsi siswa tentang penting atau tidaknya materi tersebut 

 semangat untuk meraih pencapaian 

 kepercayaan diri siswa 

 penghargaan diri siswa 

 pengakuan orang lain 

 besar kecilnya tantangan 

 kesabaran 

 ketekunan 

 tujuan hidup yang hendak siswa capai. 

Lalu bagaimanakan cara untuk meningkatkan motivasi siswa agar mereka memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi, khususnya bagi mereka yang memiliki motivasi 

rendah dalam berprestasi. Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik.  

Pada permulaan belajar mengajar hendaknya seorang guru menjelaskan 

mengenai Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang akan dicapai siswa. Tidak cukup 

sampai di situ saja, tapi guru juga bisa memberikan penjelasan tentang pentingnya 

ilmu yang akan sangat berguna bagi masa depan seseorang, baik dengan norma 

agama maupun sosial. Makin jelas tujuan, maka makin besar pula motivasi dalam 

belajar 

2. Hadiah. 

Berikan hadian untuk siswa-siwa yang berprestasi. Hal ini akan sangat 

memacu siswa untuk lebih giat dalam berprestasi, dan bagi siswa yang belum 

berprestasi akan termotivasi untuk mengejar atau bahkan mengungguli siswa yang 

telah berprestasi. Hadiah di sini tidak perlu harus yang besar dan mahal, tapi bisa 
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menimbulkan rasa senag pada murid, sebab merasa dihargai karena prestasinya. 

Kecuali pada setiap akhir semester, guru bisa memberikan hadiah yang lebih 

istimewa (seperti buku bacaan) bagi siswa ranking 1-3.  

 

3. Saingan/kompetisi.  

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah 

dicapai sebelumnya.  

4. Pujian.  

Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan penghargaan atau 

pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun. Bisa dimulai dari hal yang paling 

kecil seperti, “beri tepuk tangan bagi si Budi…”, “kerja yang bagus…”, “wah itu 

kamu bisa…”.  

 

5. Hukuman.  

Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar 

mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah 

diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya. Hukuman di sini hendaknya yang 

mendidik, seperti menghafal, mengerjakan soal, ataupun membuat rangkuaman. 

Hendaknya jangan yang bersifat fisik, seperti menyapu kelas, berdiri di depan kelas, 

atau lari memutari halaman sekolah. Karena ini jelas akan menganggu psikis siswa 
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6. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar.  

Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke peserta didik, 

khususnya bagi mereka yang secara prestasi tertinggal oleh siswa lainnya. Di sini 

guru dituntut untuk bisa lebih jeli terhadap kondisi anak didiknya. Ingat ini bukan 

hanya tugas guru bimbingan konseling (BK) saja, tapi merupakan kewajiban setiap 

guru, sebagai orang yang telah dipercaya orang tua siswa untuk mendidik anak 

mereka.  

 

7. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.  

Ajarkan kepada siswa cara belajar yang baik, entah itu ketika siswa belajar 

sendiri maupun secara kelompok. Dengan cara ini siswa diharapkan untuk lebih 

termotivasi dalam mengulan-ulang pelajaran ataupun menambah pemahaman dengan 

buku-buku yang mendukung.  

 

8. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok. 

Ini bisa dilakukan seperti pada nomor 6.  

 

9. Menggunakan metode yang bervariasi.  

Guru hendaknya memilih metode belajar yang tepat dan berfariasi, yang bisa 

membangkitkan semangat siswa, yang tidak membuat siswa merasa jenuh, dan yang 

tak kalah penting adalah bisa menampung semua kepentingan siswa. Sperti 

Cooperative Learning, Contectual Teaching & Learning (CTL), Quantum Teaching, 
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PAKEM, mapun yang lainnya. Karena siswa memiliki tingkat intelegensi yang 

berbeda-beda satu sama lainnya. Ada siswa yang hanya butuh 5 menit untuk 

memahami suatu materi, tapi ada siswa yang membutuhkan 25 menit baru ia bisa 

mencerna materi. Itu contoh mudahnya. Semakin banyak metode mengajar yang 

dikuasai oleh seorang guru, maka ia akan semakin berhasil meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

10. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Baik itu media visual maupun audio visual 

4. Hasil Blajar 

A. Pengertian Hasil Blajar  

Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar manusia 

memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan 

bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang 

dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah 

yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester. 

Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh 

seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan 

kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan 

yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi 

belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar siswa menurut W. 
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Winkel (dalam buku Psikologi Pengajaran 1989:82)  adalah keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam 

bentuk angka. 

Menurut Winarno Surakhmad (dalam buku, Interaksi Belajar 

Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1980:25)  hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang 

berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh 

suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa. 

Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah 

prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan 

membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk 

menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru 

memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk 

menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat 

ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar 

tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran 

khususnya dapat dicapai. 

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus, guru perlu 

mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada siswa. 

Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai tujuan 

pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk 

memberikan umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar 

mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil. 
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Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya 

memenuhi tujuan pembelajaran  khusus dari bahan tersebut.  

 

B. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a.  Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik secara 

individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya 

dilakukan dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) 

b.   Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa, 

baik secara individual maupun kelompok. 

Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (dalam 

buku  Strategi Belajar Mengajar 2002:120)  indikator yang banyak dipakai sebagai 

tolak ukur keberhasilan adalah daya serap. 

C. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal.  Secara umum Hasil belajar 

dipengaruhi 3 hal atau faktor Faktor-faktor tersebut akan saya uraikan dibawah ini, 

yaitu :  

1. Faktor internal (factor dalam diri)  

2. Faktor eksternal (factor diluar diri)  

3. Faktor pendekatan belajar  
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Faktor internal  

Faktor internal  yang lain adalah aspek psikologis. Aspek psikologis ini 

meliputi : inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi dan kepribadian. Factor psikologis 

ini juga merupakan factor kuat dari Hasil belajar, intelegensi memang bisa 

dikembangkang, tapi sikap, minat, motivasi dan kepribadian sangat dipengaruhi oleh 

factor psikologi diri kita sendiri. Oleh karena itu, berjuanglah untuk terus mendapat 

suplai motivasi dari lingkungan sekitar, kuatkan tekad dan mantapkan sikap demi 

masa depan yang lebih cerah. Berprestasilah.  

 

Faktor eksternal 

Selain faktor internal, Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. 

Faktor eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:  

1. Lingkungan sosial, meliputi : teman, guru, keluarga dan masyarakat.  

Lingkungan sosial, adalah lingkungan dimana seseorang bersosialisasi, bertemu dan 

berinteraksi dengan manusia disekitarnya. Hal pertama yang menjadi penting dari 

lingkungan sosial adalah pertemanan, dimana teman adalah sumber motivasi 

sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya prestasi. Posisi teman sangat penting, 

mereka ada begitu dekat dengan kita, dan tingkah laku yang mereka lakukan akan 

berpengaruh terhadap diri kita. Kalau kalian sudah terlanjur memiliki lingkungan 

pertemanan yang lemah akan motivasi belajar, sebisa mungkin arahkan teman-teman 

kalian untuk belajar. Setidaknya dengan cara itu kaluan bisa memposisikan diri 

sebagai seorang pelajar.  
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Guru, adalah seorang yang sangat berhubungan dengan Hasil belajar. Kualitas 

guru di kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita balajar dan bagaimana minat kita 

terbangun di dalam kelas. Memang pada kenyataanya banyak siswa yang merasa guru 

mereka tidak memberi motivasi belajar, atau mungkin suasana pembelajaran yang 

monoton. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

Keluarga, juga menjadi faktor yang mempengaruhi Hasil belajar seseorang. 

Biasanya seseorang yang memiliki keadaan keluarga yang berantakan (broken home) 

memiliki motivasi terhadap prestasi yang rendah, kehidupannya terlalu difokuskan 

pada pemecahan konflik kekeluargaan yang tak berkesudahan. Maka dari itu, bagi 

orang tua, jadikanlah rumah keluarga kalian surga, karena jika tidak, anak kalian yang 

baru lahir beberapa tahun lamanya, belum memiliki konsep pemecahan konflik batin 

yang kuat, mereka bisa stress melihat tingkah kalian wahai para orang tua yang suka 

bertengkar, dan stress itu dibawa ke dalam kelas. Yang terakhir adalah masyarakat, 

sebagai contoh seorang yang hidup dimasyarakat akademik mereka akan 

mempertahankan gengsinya dalam hal akademik di hadapan masyarakatnya. Jadi 

lingkungan masyarakat mempengaruhi pola pikir seorang untuk berprestasi. 

Masyarakat juga, dengan segala aktifitas kemasyarakatannya mepengaruhi tidakan 

seseorang, begitupun juga berpengaruh terhadap siswa dan mahasiswa.  

2. Lingkungan non-sosial, meliputi : kondisi rumah, sekolah, peralatan, alam 

(cuaca). Non-sosial seperti hal nya kondiri rumah (secara fisik), apakah rapi, bersih, 

aman, terkendali dari gangguan yang menurunkan Hasil belajar. Sekolah juga 

mempengaruhi Hasil belajar, dari pengalaman saya, ketika anak pintar masuk sekolah 
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biasa-biasa saja, prestasi mereka bisa mengungguli teman-teman yang lainnya. Tapi, 

bila disandingkan dengan prestasi temannya yang memiliki kualitas yang sama saat 

lulus, dan dia masuk sekolah favorit dan berkualitas, prestasinya biasa saja. Artinya 

lingkungan sekolah berpengaruh. cuala alam, berpengaruh terhadap hasil belajar.  

D. Upaya meningkatkan Hasil Blajar 

1. Menyiapkan Fisik dan Mental Siswa 

Persiapkanlah fisik dan mental siswa. Karena apabila siswa tidak siap fisik 

dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan berlangsung sia-sia atau tidak 

efektif. Dengan siap fisik dan mental, maka siswa akan bisa belajar lebih efektif dan 

hasil belajar akan meningkat. Semuanya di awali dengan sebuah niat yang baik. 

Mulailah dengan mengajari mereka memulai dengan baik. 

2. Meningkatkan Konsentrasi 

Lakukan sesuatu agar konsentrasi belajar siswa meningkat. Hal ini tentu akan 

berkaitan dengan lingkungan dimana tempat mereka belajar. Kalau disekolah 

pastikan tidak ada kebisingan yang membuat mereka terganggu. Kebisingan biasanya 

memang faktor utama yang mengganggu jadi pihak sekolah harus bisa mengatasinya. 

Apabila siswa tidak dapat berkonsentrasi dan terganggu oleh berbagai hal di 

luar kaitan dengan belajar, maka proses dan hasil belajar tidak akan maksimal. 

Pengajar juga harus tahu karakter siswa masing-masing. Karena ada juga yang lebih 

suka belajar dalam kondisi lain selain ketenangan. 
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3. Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi sangatlah penting. Ini sudah dijelaskan pada artikel cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi juga merupakan faktor penting dalam 

belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar diraih apabila siswa tidak memiliki 

motivasi yang tinggi. Pengajar dapat mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi 

termotivasi dalam belajar. Caranya sudah saya jelaskan pada artikel sebelumnya. 

4. Menggunakan Strategi Belajar 

Pengajar bisa juga harus membantu siswa agar bisa dan terampil 

menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari. Setiap pelajaran akan memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga 

strateginya juga berbeda pula. 

Berikan tips agar bisa menguasai pelajaran dengan baik. Tentu setiap 

pelajaran memiliki karakteristik dan kekhasannya sendiri-sendiri dan memerlukan 

strategi-strategi khusus untuk mempelajarinya. Misalnya, penguasaan belajar mata 

pelajaran Matematika akan berbeda dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 

5. Belajar Sesuai Gaya Belajar 

Setiap siswa punya gaya belajar yang berbeda-beda satu sama lain. Pengajar 

harus mampu memberikan situasi dan suasana belajar yang memungkinkan agar 

semua gaya belajar siswa terakomodasi dengan baik. Pengajar harus bisa memilih 

http://www.ilawati-apt.com/cara-sukses-belajar/
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strategi, metode, teknik dan model pembelajaran yang sesuai akan sangat 

berpengaruh. 

Gaya belajar yang terakomodasi dengan baik juga akan meningkatkan hasil 

belajar siswa, sehingga mereka dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak mudah 

terganggu oleh hal-hal lain di luar kegiatan belajar yang berlangsung. Siswa juga 

diajarkan untuk menerapkan strategi sendiri jika memang siswa tersebut memilikinya. 

6. Belajar Secara Menyeluruh 

Maksudnya disini adalah mempelajari secara menyeluruh adalah mempelajari 

semua pelajaran yang ada, tidak hanya sebagiannya saja. Perlu untuk menekankan hal 

ini kepada siswa, agar mereka belajar secara menyeluruh tentang materi yang sedang 

mereka pelajari. Jadi, sangat perlu bagi pengajar untuk bisa mengajarkan kepada 

siswanya untuk bisa belajar secara menyeluruh. 

7. Membiasakan Berbagi 

Tingkat pemahaman siswa pasti lah berbeda-beda satu sama lainnya. Nah, 

bagi yang sudah lebih dulu memahami pelajaran yang ada, maka siswa tersebut di 

ajarkan untuk bisa berbagi dengan yang lain. Sehingga mereka terbiasa juga 

mengajarkan atau berbagi ilmu dengan teman-teman yang lainnya. 
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5. Haikat IPS  

A. Pengertian IPS ( Ilmu Pengetahuan Sosial ) 

Ilmu Pengetahuan Sosial atau social studies merupakan pengetahuan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan  masyarakat. di Indonesia pelajaran ilmu 

pengetauan sosial disesuaikan dengan berbagai prespektif  sosial yang berkembang di 

masyarakat. Kajian tentang masyarakat dalam IPS dapat dilakukan dalam lingkungan 

yang terbatas, yaitu lingkungan sekitar sekolah atau siswa dan siswi atau dalam 

lingkungan yang luas, yaitu lingkungan negara lain, baik yang ada di masa sekarang 

maupun di masa lampau. Dengan demikian siswa dan siswi yang mempelajari IPS 

dapat menghayati masa sekarang dengan dibekali pengetahuan tentang masa lampau 

umat manusia. Untuk lebih memahami pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial, mari kita 

simak pengertian dari beberapa ahli:     

1. Somantri (Sapriya:2008:9) menyatakan IPS adalah penyederhanaan atau  disiplin 

ilmu ilmu sosial humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. 

2.    Mulyono Tj. (1980:8) berpendapat bahwa IPS adalah suatu pendekatan 

interdisipliner (inter-disciplinary approach) dari pelajaran ilmu-ilmu soial, seperti 

sosiologi antropologi budaya, psikologi sosial,sejarah, geografi, ekonomi, politik, dan 

sebagainya. 

3.  Saidiharjo (1996:4)  menyatakan bahwa IPS merupakan kombinasi atau hasil 

pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti:geografi, ekonomi, 

sejarah,sosiologi,politik 
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4.   Moeljono Cokrodikardjo mengemukakan bahwa IPS adalah perwujudan dari 

suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan 

instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari. 

5. Nu’man Soemantri menyatakan bahwa IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial 

yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. 

Penyederhanaan mengandung arti:  

a) menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di 

universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa siswi 

sekolah dasar dan lanjutan,  

b) mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan 

kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna. 

 

6.  S. Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau 

paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan bagian 

kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat yang 

terdiri atas berbagai subjek sejarah,ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan 

psikologi sosial. 

7.  Tim IKIP Surabaya mengemukakan bahwa IPS merupakan bidang studi yang 

menghormati, mempelajari, mengolah, dan membahas hal-hal yang berhubungan 

dengan masalah-masalah human relationship hingga benarbenar dapat dipahami dan 
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diperoleh pemecahannya. Penyajiannya harus merupakan bentuk yang terpadu dari 

berbagai ilmu sosial yang telah terpilih, kemudian disederhanakan sesuai dengan 

kepentingan sekolah sekolah. 

 

B. Karakteristik Pembelajatan IPS 

Berbeda dengan disiplin ilmu lain yang bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial seperti: 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Rumusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial berdasarkan realitas dan fenomena sosial melalui pendekatan 

interdisipliner. 

Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki 

keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan 

yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah memberikan wawasan 

berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi meliputi 

studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur 

sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, 

teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan 

ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas 

yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial 

merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, 

proses interaksi dan kontrol sosial. Secara intensif konsep-konsep seperti ini 

digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-studi sosial. 
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B. Karateristik mata pelajaran IPS . 

1. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 

sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan 

juga bidang humaniora, pendidikan dan agama (Numan Soemantri, 2001). 

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan 

geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa 

sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan 

multidisipliner. 

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan 

perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 

adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta 

upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, 

kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan (Daldjoeni, 1981). 

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi dalam 

mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia secara 

keseluruhan. Ketiga dimensi tersebut terlihat pada tabel berikut. 

 

C. Tujuan Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS disekolah dasar marupakan program pengajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 
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sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. 

Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS disekolah 

diorganisasikan secara baik. 

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum bahwa 

tujuan IPS adalah : 

a.    Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya. 

b. Memilki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

c.   Memilki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 

d.   Memilki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi   

dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 

 

Sedangkan tujuan khusus pengajaran IPS disekolah dapat dikelompokkan 

menjadi empat komponen yaitu: 

a. Memberikan kepada Siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa akan datang. 

b.    Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari      

dan mengolah informasi. 

c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai / sikap demokrasi dalam kehidupa 

bermasyarakat. 

d. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian / berperan serta 

dalam bermasyarakat. 

 

6. PENGEMBANGAN DAN ANALISIS BAHAN AJAR 

 

a. Keluasan Dan Kedalaman Materi Keragaman Suku Bangsa Dan 

Budaya 

1. Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Provinsi DKI Jakarta 
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Suku bangsa adalah bagian dari suatu bangsa. Suku bangsa mempunyai ciri-

ciri mendasar tertentu. Ciri-ciri itu biasanya berkaitan dengan asal-usul dan 

kebudayaan. Ada beberapa ciri yang dapat digunakan untuk mengenal suatu suku 

bangsa, yaitu: ciri fisik, bahasan adat istiadat, dan kesenian yang sama. Contoh ciri 

fisik, antara lain warna kulit, rambut, wajah, dan bentuk badan. Ciri-ciri inilah yang 

membedakan satu suku bangsa dengan suku bangsa lainnya. 

Ada teori yang menyatakan penduduk Indonesia berasal dari daratan Cina 

Selatan, Provinsi Yunan sekarang. Ada juga teori “Nusantara”. 

Menurut teori pertama Suku bangsa Yunan datang ke Indonesia secara 

bergelombang. Ada dua gelombang terpenting. 

Pada awalnya, Jakarta dihuni oleh orang-orang Sunda, Jawa,Bali, Melayu, 

Maluku, dan beberapa suku lain. Selain itu, ada juga orang-orang Cina, Portugis, 

Belanda, Arab, dan India. Suku yang dianggap sebagai penduduk asli Jakarta adalah 

suku Betawi. Suku Betawi merupakan hasil perpaduan antaretnis dan bangsa di masa 

lalu. Saat ini, suku bangsa yang ada lebih banyak lagi. Jakarta menjadi miniatur 

Indonesia. Hampir semua suku bangsa yang ada di Indonesia kita jumpai di Jakarta. 

Berdasarkan data Sensus Penduduk 2000, suku Jawa merupakan suku terbesar disusul 

suku Betawi, dan suku Sunda. Selain itu masih ada orang Aceh, Batak, Minang 

(Padang), Madura, Bali, Makasar, Flores, Ambon, dan lain-lain. Suku bangsa yang 
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jumlah anggotanya cukup besar, antara lain suku bangsa Jawa, Sunda, Madura, 

Bugis, Makassar, Minang-kabau, Bali, dan Batak. 

2. Keragaman Bahasa Di Provinsi DKI Jakarta 

Bahasa resmi yang digunakan di Jakarta adalah Bahasa Indonesia. Bahasa 

percakapan sehari-hari adalah Bahasa Indonesia dialek Betawi. Bahasa daerah juga 

digunakan oleh kelompok penduduk yang berasal dari daerah lain. Misalnya saja 

bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Minang, bahasa Batak, bahasa Madura, bahasa 

Bugis, dan bahasa Tionghoa. 

3. Keragaman Agama Dan Kepercayaan Di Provinsi DKI Jakarta 

Agama yang dipeluk penduduk Jakarta cukup beragam. Berikut ini jumlah 

penganut agama berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2000. 

a. Penganut agama Islam (85,75 persen) 

b. Kristen Protestan (6 persen), 

c. Katolik (4,03 persen), 

d. Budha (3,75 persen), 

e. Hindu (0,13 persen). 

Berbagai tempat peribadatan dijumpai di Jakarta. Antara lain masjid, gereja, 

pura, vihara, dan kelenteng. Di Jakarta juga ada satu sinagoga. Sinagoga adalah 

tempat ibadah penganut agama Yahudi. Sinagoga itu digunakan oleh pekerja-pekerja 

asing yang menganut agama Yahudi. 
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Gambar 2.4 

Beberapa tempat ibadah yang ada di wilayah DKI Jakarta.Searah jarum jam 

Masjid Istiglal, Gereja Katedral, Pura Adhitya Jaya di Rawa Mangun, dan 

Wihara Arya Dwipa Arama. 

4. Keragaman Tradisi Dan Seni Budaya Di Provinsi DKI Jakarta  

Ada bermacam-macam upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Jakarta. 

Orang-orang Betawi melakukan upacara selamatan nuju bulanin atau kekeba, upacara 

kerik tangan, khitanan. (pengantin sunat), khatam Qur’an (pengantin tamat), 

ngelancong, dan upacara perkawinan. Suku-suku lain yang tinggal di Jakarta juga 

sering melakukan upacara adat masing-masing. Kesenian tradisional yang yang 
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dijumpai di Jakarta juga bermacam-macam. Kesenian tradisional masyarakat Betawi 

antara lain sebagai berikut : 

a. Tari Topeng, Ondel-Ondel, Sambrah, Cokek, Doger dan Ogel, Sembah 

Nyai, Sirih Kuning dan sebagainya. 

b. Musik tanjidor, kroncong, gambus, rebana, dan gambang kromong. 

c. Pertunjukan lenong, wayang sumedar, wayang senggol, dan wayang 

dermuluk. 

d. Lagu daerah Kicir-Kicir, Jali-Jali, Lenggang Kangkung, Burung Putih, 

Pulo Angsa Dua, Sirih Kuning, dan Cik Minah. 

   Gambar 

2.5 Dua Contoh Kesenian Daerah Betawi, Tari Cokek 

(Kiri) dan Musik Tanjidor (Kanan). 
Sumber: www.flickr.com Sumber: www.flickr.com 

Selain itu, sering juga ditampilkan kesenian tradisional sukusuku lain. 

Misalnya, pertunjukan wayang kulit dan kuda lumping (Jawa), wayang golek 

(Sunda), dan barongsai (Tionghowa). 

A. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan yang pertama adalah hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh saudara Hasan Ashari (2010) dengan mengangkat judul skripsi yaitu 

“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Aktif dan Prestasi Hasil Belajar Siswa.” Yang dilakukan pada kelas IV 

SDN Cimanggung II Sumedang. Dari hasil penelitian yang telah dilakukannya, 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatife dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan partisipasi siswa terhadap 

pembelajaran. 

Hasil penelitian yang relevan yang kedua yaitu didaptkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh saudari Nur Aeni Ramdani (2012) yang berjudul 

“Penggunaan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan KerjaSama dan 

Hasil Belajar siswa Dalam Pembelajaran IPA Materi Alat Pencernaan Manusia Di 

Kelas V SDN Magung IV kec.Ciparay Kabupaten Bandung”. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat sebuah keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode yang sama dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dari sebelumnya. 

B. Karakteristik materi 

 Materi IPS adalah materi yang bermuatan sosial yang di mana menjelaskan 

hubungan antar manusia dan bagaimana sebuah budaya manusia terbentuk. IPS 

mempunyai kakarter yang kuat yang di mana pada materi yang di pelajari mengenai 

peninggalan sejarah menjelaskan sebuah budaya manusia yang terbentuk dan ciri-ciri 

budaya itu berkembang dengan adanya peninggalan peninglan berupa benda dan 

budaya yang di anut sampai dengan sekarang di era milenium ke empat, karakter 

yang kuat mengenai peningalan sejarah ini bukanlah peningalan berupahal yang 

berbenuk fisik melaikan berupa hasil pemahaman masyarakat yang berupa Agama, 
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sifat dasar akan tiap daerah, kenudayaan, dan banyak lagi. Yang di mana semua itu 

mengacu kepada dasar Ilmu Sosial . 

 

C.Bahan dan Media   

1. Pengertian Bahan dan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam 

mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan 

untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. 

Sedangkan menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana fisik 

untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan 

sebagainya. Kemudian menurut National Education Associaton(1969)  

Menurut Edgar Dale, dalam dunia mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, 

termasuk teknologi perangkat keras. 

 

             Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 

berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang 

cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, 

komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 

komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran 

adalah komponen integral dari sistem pembelajaran 

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan 

kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri 

peserta didik. 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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pendidikan, penggunaan media pembelajaran seringkali menggunakan prinsip 

Kerucut Pengalaman, yang membutuhkan media seperti buku teks, bahan belajar 

yang dibuat oleh guru dan Audio Visual. 

2.Fungsi dan Bahan dan Media Pembelajaran 

Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian dikenal 

dengan istilah audio visual aids (alat bantu pandang/dengar). Selanjutnya disebut 

instructional materials (materi pembelajaran), dan kini istilah yang lazim digunakan 

dalam dunia pendidikan nasional adalah instructional media (media pendidikan atau 

media pembelajaran). Dalam perkembangannya, sekarang muncul istilah e-Learning. 

Huruf “e” merupakan singkatan dari “elektronik”. Artinya media pembelajaran 

berupa alat elektronik, meliputi CD Multimedia Interaktif sebagai bahan ajar offline 

dan Web sebagai bahan ajar online. 

Levie & Lents (1982) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual, yaitu: 

1. Fungsi Atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada 

awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu 

merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka 

tidak memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan melalui 

overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada 

http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-bagi-kehidupan/
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pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk 

memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar. 

2. Fungsi Afektif 

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau 

membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah 

emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah social atau ras. 

3. Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaiaan 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 

gambar. 

4. Fungsi Kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 

media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang 

lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 

Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton (1985:28), dapat memenuhi tiga 

fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau 

kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu : 

1. Memotivasi minat atau tindakan, 
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2. Menyajikan informasi, 

3. Memberi instruksi. 

Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan 

dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat 

dan merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak (turut memikul tanggung 

jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan subangan material). Pencapaian 

tujuan ini akan memperngaruhi sikap, nilai, dan emosi. 

Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka 

penyajian informasi dihadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat 

amat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar 

belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama, atau teknik motivasi. 

Ketika mendengar atau menonton bahan informasi, para siswa bersifat pasif. 

Partisipasi yang diharapkan dari siswa hanya terbatas pada persetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak/kurang 

senang, netral, atau senang. 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam 

media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam 

bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus 

dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip 

belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, 

media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memenuhi kebutuhan perorang siswa. 
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D. Startegi Pembelajaran. 

Pengertian Strategi Pembelajaran 

Definisi / pengertian strategi pembelajaran. Secara umum strategi dapat 

diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, 

strategi juga bisa diartikn sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. 

Menurut Sanjaya, (2007 : 126). Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan Kemp (1995) menjelaskan 

bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. Dari pendapat tersebut, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa 

strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa 

(Sanjaya, 2007 : 126). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk 

juga penggunaan metide dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam 

pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam penyusunan suatu strategi baru sampai pada 

proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan 

strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan 

http://hipni.blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-belajar.html
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dalam upaya pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu dirumuskan suatu tujuan 

yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya. 

E. EVALUASI 

 

1. Evaluasi dalam Problem Based Learning 

Menurut Sitiatava Rizema Putra (2013,  h.81) tidak selamanya proses 

belajar dengan metode problem based learning  berjalan secara lancar. Ada beberapa 

hambatan yang dapat muncul. Hambatan yang paling sering terjadi adalah kurang 

terbiasanya siswa dan guru dengan metode ini. Mereka masih terbawa dengan metode 

konvensional, yakni pemberian materi terjadi secara satu arah. 

  Faktor penghambat lain adalah kurangnya waktu. Proses problem based 

learning terkadang membutuhkan waktu yang lebih banyak. Peserta didik kadang 

memang memerlukan waktu untuk menghadapi persoalan yang diberikan. Sementara 

itu, waktu pelaksanaan problem based learning harus disesuaikan dengan beban 

kurikulum untuk mengetahui berhasil atau tidaknya metode problem based learning, 

maka perlu dilakukan proses evaluasi/penilaian. 

  Dalam pembelajaran yang berorientasi pada proses, terdapat dua komponen 

pokok yang perlu diperhatikan dalam proses evaluasi, yakni : 

a. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik (peserta didik diharapkan 

mendapatkan pengetahuan lebih setelah melalui proses belajar). 

b. Serta proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik (peserta didik 

diharapkan menggunakan pendekatan belajar deep learning, yaitu 

melakukan proses belajar yang aktif, mandiri dan bertanggung jawab ). 

Pendidik bisa memberikan umpan balik atau menggunakan prosedur penilaian 

formatif dan sumatif sesuai dengan aturan penilaian dari sekolah. Hal ini juga 

membantu memberikan dalam mempertimbangkan penilaian kelompok secara 

keseluruhan. Dalam hal itu, kelompok didorong untuk merefleksikan penampilan 
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dalam problem based learning, termasuk proses, keterampilan komunikasi, 

menghargai teman, dan kontribusi individu.  

 

2.Fungsi dan Tujuan Evaluasi  

           Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pembelajaran, evaluasi sangat 

penting karena telah memberikan informasi mengenai keterlaksanaan proses belajar 

mengajar, sehingga dapat berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Di samping itu, fungsi evaluasi proses adalah memberikan 

informasi tentang hasil yang dicapai, maupun kelemahan-kelemahan dan kebutuhan 

tehadap perbaikan program lebih lanjut yang selanjutnya informasi ini sebagai umpan 

balik (feedback) bagi guru dalam mengarahkan kembali penyimpangan-

penyimpangan dalam pelaksanaan rencana dari rencana semula menuju tujuan yang 

akan dicapai. Dengan demikian, betapa penting fungsi evaluasi itu dalam proses 

belajar mengajar. 

Dalam keseluruhan proses belajar mengajar, secara garis besar evaluasi 

mempunyai beberapa fungsi penting, yaitu: 

1. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai pengetahuan 

atau ketrampilan yang telah diberikan oleh seorang guru. 

2. Untuk mengetahui kelemahan peserta didik dalam melakukan kegiatan beajar. 

3. Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar. 

4. Sebagai sarana umpan balik bagi guru, yang bersumber dari siswa. 



72 
 

 
 

5. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. 

6. Sebagai laporan hasil belajar kepada para orang tua wali siswa. 

 

Apabila evaluasi dilihat dari masing-masing pihak, dapat di uraikan sebagai berikut: 

a. Fungsi evaluasi pendidikan bagi guru 

1. Mengetahui kemajuan belajar peserta didik. 

2. Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik dalam 

kelompoknya. 

3. Mengetahui kelemahan-kelemahan dalam cara belajar mengajar dalam PBM. 

4. Memperbaiki proses belajar mengajar. 

5. Menentukan kelulusan peserta didik. 

 

b. Bagi peserta didik, evaluasi pendidikan berfungsi: 

1. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar. 

2. Memperbaiki cara belajar. 

3. Menumbuhkan motivasi dalam belajar. 

 

c. Bagi sekolah, evaluasi pendidikan berfungsi: 

1. Mengukur mutu hasil pendidikan. 

2. Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah. 

3. Membuat keputusan kepada peserta didik. 

4. Mengadakan perbaikan kurikulum. 
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d. Bagi orang tua peserta didik, evaluasi pendidikan berfungsi: 

1. Mengetahui hasil belajar anaknya. 

2. Meningkatkan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada anaknya dalam 

usaha belajar. 

3. Mengarahkan pemilihan jurusan, atau jenis sekolah pendidikan lanjutan bagi 

anaknya. 

e. Bagi masyarakat dan pemakai jasa pendidikan, evaluasi berfungsi: 

1. Mengetahui kemajuan sekolah. 

2. Ikut mengadakan kritik dan saran perbaikan bagi kurikulum pendidikan pada 

sekolah tersebut. 

3. Lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usahanya membantu lembaga 

pendidikan. 

Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi 

itu sendiri. Di dalam batasan tentang evaluasi pendidikan yang telah dikemukakan 

dimuka, tersirat bahwa tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapat data 

pembuktian yang akan menunjukan sampai dimana tingkat kemampuan dan 

keberhasilan siswa dalam tujuan-tujuan kurikuler. 

Secara lebih rinci, fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat 

dikelompokan menjadi empat fungsi, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah 

mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. 
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2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran. 

3. Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK). 

4. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang 

bersangkutan. 

Menurut Sukardi, dilihat dari segi aspeknya, fungsi evaluasi pendidikan yang 

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar pada prinsipnya dapat dikelompokan 

menjadi dua macam, yaitu: 

1. Membantu guru dalam menentukan derajat tujuan pengajaran agar dapat dicapai. 

2. Membantu guru untuk mengetahui keadaan yang benar pada siswanya. 

Bagi guru fungsi evaluasi perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh agar 

evaluasi yang diberikan benar-benar mengenai sasaran. Hal ini didasarkan karena 

hampir setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi untuk menilai keberhasilan 

belajar siswa serta program pengajaran. 

 

3. Prinsip-prinsip Evaluasi 

Prinsip diperlukan sebagai pemandu dalam kegiatan evaluasi. Oleh karena itu 

evaluasi dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya 

senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini: 

a. Prinsip Kontinuitas (terus menerus/ berkesinambungan) 

Artinya bahwa evaluasi itu tidak hanya merupakan kegiatan ujian semester atau 

kenaikan saja, tetapi harus dilaksanakan secara terus menerus untuk mendapatkan 

kepastian terhadap sesuatu yang diukur dalam kegiatan belajar mengajar dan 

mendorong siswa untuk belajar mempersiapkan dirinya bagi kegiatan pendidikan 

selanjutnya. 

b. Prinsip Comprehensive (keseluruhan) 
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Seluruh segi kepribadian murid, semua aspek tingkah laku, keterampilan, kerajinan 

adalah bagian-bagian yang ikut ditest, karena itu maka item-item test harus disusun 

sedemikian rupa sesuai dengan aspek tersebut (kognitif, afektif, psikomotorik) 

c. Prinsip Objektivitas 

Objektif di sini menyangkut bentuk dan penilaian hasil yaitu bahwa pada penilaian 

hasil tidak boleh memasukkan faktor-faktor subyektif, faktor perasaan, faktor 

hubungan antara pendidik dengan anak didik. 

d. Evaluasi harus menggunakan alat pengukur yang baik evaluasi yang baik tentunya 

menggunakan alat pengukur yang baik pula, alat pengukur yang valid. 

 

e. Evaluasi harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh kesungguhan itu akan 

kelihatan dari niat guru, minat yang diberikan dalam penyelenggaraan test, bahwa 

pelaksanaan evaluasi semata-mata untuk kemajuan anak didik, dan juga kesungguhan 

itu diharapkan dari semua pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar itu, 

bukan sebaliknya. 

 

4. Teknik Tes Evaluasi 

Istilah teknik dapat diartikan sebagai alat. Jadi teknik evaluasi berarti alat 

yang digunakan dalam rangka melakukan kegiatan evaluasi. Dalam hal evaluasi, 

sekolah diberikan wewenang untuk melakukan evaluasi, khususnya evaluasi yang 

dilakukan secara internal. Evaluasi internal atau sering juga disebut evaluasi diri, 

dilaksanakan oleh warga sekolah unutk memantau proses pelaksanaan dan 
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mengevaluasi hasil program-program yang telah dilaksanakan. Dalam konteks 

evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah dikenal adanya dua macam teknik, 

yaitu teknik tes, maka evaluasi dilakukan dengan jalan menguji peserta didik, 

sedangkan teknik non test, maka evaluasi dilakukan dengan tanpa menguji peserta 

didik. 

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran 

dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 

tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah oleh testee sehingga 

dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku dengan nilai-nilai yang 

dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 

Ditinjau dari segi yang dimiliki oleh tes sebagai alat pengukur perkembangan 

belajar peserta didik, tes dibedakan menjadi empat golongan: 

1. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan siswa tersebut 

dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 

2. Tes formatif, adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh 

manakah peserta didik telah terbentuk sesuai dengan tujuan pengajaran yang 

telah ditentukan setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka 

waktu tertentu. Di sekolah.sekolah tes formatif ini dikenal dengan istilah 

"ulangan harian". 
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3. Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan 

satuan program pengajaran selesai diberikan, di sekolah tes ini dikenal dengan 

"ulangan umum", dimana hasilnya digunakan untuk mengisi nilai raport atau 

mengisi Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau Ijazah. 

b. Teknik non tes 

Dengan teknik non tes, maka penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik 

dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan dengan: 

1) Skala bertingkat (Rating scale) 

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap sesuatu hasil 

pertimbangan. 

2) Quesioner (Angket) 

Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur 

(responden) 

3) Daftar cocok (Check list) 

Yaitu deretan pernyataan dimana responden yang dievaluasi tinggal membubuhkan 

tanda cocok (√) ditempat yang sudah disediakan. 

4) Wawancara (Interview) 

Suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden 

dengan jalan tanya jawab sepihak. 

5) Pengamatan (observation) 
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Suatu tehnik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis. 

6) Riwayat hidup 

Gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam masa kehidupannya. 

4. Langkah-langkah Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian integral dari pendidikan atau pengajaran sehingga 

perencanaan atau penyusunan, pelaksanaan dan pendayagunaannyapun tidak dapat 

dipisahkan dari keseluruhan program pendidikan atau pengajaran. Hasil dari evaluasi 

yang diperoleh selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa 

(fungsi formatif). 

Banyak ahli pedidikan banyak mengemukakan langkah-langkah pelaksanaan 

evaluasi. Namun dari banyak pendapat itu dapatlah disarikan menjadi empat langkah 

pokok, yaitu : perencanaan, pengumpulan data, analisis data, penafsiran hasil analisi 

data. 

Adapun langkah-langkah evaluasi di atas, menurut Anas Sujidono dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar 

Perencanaan evaluasi hasil belajar itu umumnya mencakup: 

1. Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. Hal ini disebabkan evaluasi 

tanpa tujuan maka akan berjalan tanpa arah dan mengakibatkan evaluasi 

menjadi kehilangan arti dan fungsinya. 
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2. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, misalnya aspek kognitif, 

afektif atau psikomotorik. 

3. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan didalam 

pelaksanaan evaluasi misalnya apakah menggunakan teknik tes atau non tes. 

4. Menyusun alat-alat pengukur yang dipergunakan dalam pengukuran dan 

penilaian hasil belajar peserta didik, seperti butirbutir soal tes. 

5. Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan dijadikan pegangan 

atau patokan dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil evaluasi. 

6. Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar itu sendiri. 

b. Menghimpun data 

Dalam evaluasi pembelajaran, wujud nyata dari kegiatan menghimpun data 

adalah melaksanakan pengukuran, misalnya dengan menyelenggarakan tes 

pembelaaran. 

c. Melakukan verifikasi data 

Verifikasi data dimaksudkan untuk memisahkan data yang baik (yang dapat 

memperjelas gambaran yang akan diperoleh mengenai diri individu atau sekelompok 

individu yang sedang dievaluasi dari data yang kurang baik (yang akan mengaburkan 

gambaran yang akan diperoleh apabila data itu ikut serta diolah). 
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d. Mengolah dan menganalisis data 

Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan memberikan 

makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan evaluasi. 

e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 

Interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada hakikatnya adalah 

merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang telah mengalami 

pengolahan dan penganalisaan 

f. Tindak lanjut hasil evaluasi 

Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, 

dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung 

didalamya, maka pada akhirnya evaluasi akan dapat mengambil keputusan atau 

merumuskan kebijakan-kebijakan yang akan dipandang perlu sebagai tindak lanjut 

dari kegiatan evaluasi tersebut. 

Adapun langkah-langkah evaluasi (penilaian) berdasarkan penilaian KTSP adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan Penilaian 

Perencanaan penilaian mencakup penyusunan kisi-kisi yang memuat indikator dan 

strategi penilaian. Strategi penilaian meliputi pemilihan metode dan teknik penilaian, 

serta pemilihan bentuk instrumen penilaian. 

Secara teknis kegiatan pada tahap perencanaan penilaian oleh pendidik sebagai 

berikut: 
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 Menjelang awal tahun pelajaran, guru mata pelajaran sejenis pada satuan 

pendidikan (MGMP sekolah) melakukan : 

1. Pengembangan indikator pencapaian KD. 

2. Penyusunan rancangan penilaian (teknik dan bentuk penilaian) yang sesuai, 

3. Pembuatan rancangan program remedial dan pengayaan setiap KD, 

4. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masing-masing mata 

pelajaran melalui analisis indikator dengan memperhatikan karakteristik 

peserta didik (kemampuan rata-rata peserta didik/intake), karakteristik setiap 

indikator (kesulitan/kerumitan atau kompleksitas), dan kondisi satuan 

pendidikan (daya dukung, misalnya kompetensi guru, fasilitas sarana dan 

prasarana). 

 Pada awal semester pendidik menginformasikan KKM dan silabus mata 

pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian kepada 

peserta didik. 

 Pendidik mengembangkan indikator penilaian, kisi-kisi, instrument penilaian 

(berupa tes, pengamatan, penugasan, dan sebagainya) dan pedoman 

penskoran. 

b. Pelaksanaan penilaian 

Pelaksanaan penilaian adalah penyajian penilaian kepada peserta didik. Penilaian 

dilaksanakan dalam suasana kondusif, tenang dan nyaman dengan menerapkan 
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prinsip valid, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, menggunakan acuan 

criteria, dan akuntabel. 

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap ini meliputi: 

1. Melaksanakan penilaian menggunakan instrumen yang telah dikembangkan. 

2. Memeriksa hasil pekerjaan peserta didik mengacu pada pedoman penskoran, 

untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik. 

Hasil pekerjaan peserta didik untuk setiap penilaian dikembalikan kepada masing-

masing peserta didik disertai balikan/komentar yang mendidik misalnya, mengenai 

kekuatan dan kelemahannya. Ini merupakan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik untuk : 

1. Mengetahui kemajuan hasil belajarnya. 

2. Mengetahui kompetensi yang belum dan yang sudah dicapainya. 

3. Memotivasi diri untuk belajar lebih baik. 

4. Memperbaiki strategi belajarnya. 

c. Analisis hasil penilaian 

Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap analisis adalah menganalisis hasil 

penilaian menggunakan acuan kriteria yaitu membandingkan hasil penilaian masing-

masing peserta didik dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk penilaian yang 

dilakukan oleh pendidik hasil penilaian masing-masing peserta didik dibandingkan 
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dengan KKM. Analisis ini bermanfaat untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan 

kesulitan belajar peserta didik, serta untuk memperbaiki pembelajaran. 

d. Tindak lanjut hasil analisis 

Analisis hasil penilaian telah dilakukan perlu ditindak lanjuti. Kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik sebagai tindak lanjut hasil analisis meliputi: 

1. Pelaksanaan program remedial untuk peserta didik yang belum tuntas (belum 

mencapai KKM) untuk hasil ulangan harian dan memberikan kegiatan 

pengayaan bagi peserta didik yang telah tuntas. 

2. Pengadministrasian semua hasil penilaian yang telah dilaksanakan. 

5. Pelaporan Hasil Penilaian 

Pelaporan hasil penilaian disajikan dalam bentuk profil hasil belajar peserta didik. 

Pada tahap pelaporan hasil penilaian, pendidik melakukan kegiatan sebagai berikut: 

 Menghitung/menetapkan nilai mata pelajaran dari berbagai macam penilaian 

(hasil ulangan harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir 

semester atau ulangan kenaikan kelas). 

 Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran dari setiap peserta didik pada 

setiap akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wali kelas 

atau wakil bidang akademik dalam bentuk nilai prestasi belajar (meliputi 

aspek pengetahuan, praktik, dan sikap) disertai deskripsi singkat sebagai 

cerminan kompetensi yang utuh. 
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 Memberi masukan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan 

hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai 

informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan kepribadian 

peserta didik. 

 Pendidik yang menilai ujian praktik melaporkan hasil penilaiannya kepada 

pimpinan satuan pendidikan melalui wakil pimpinan bidang akademik 

(kurikulum). 

Dalam KTSP, Penilaian menggunakan acuan kriteria, maksudnya hasil yang dicapai 

peserta didik dibandingkan dengan kriteria atau standar yang ditetapkan. Apabila 

peserta didik telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan, ia dinyatakan 

lulus pada mata pelajaran tertentu. Apabila peserta didik belum mencapai standar, ia 

harus mengikuti program remedial atau perbaikan sehingga ia mencapai kompetensi 

minimal yang ditetapkan. 

Baik tidaknya suatu evaluasi dapat ditentukan berdasarkan keadaan tes itu seluruhnya 

atatu berdasarkan kebaikan setiap soal dalam tes itu, tetapi dalam pada itu ada 

beberapa syarat yang harus diperhatikan pada penyusunan setiap soal dan juga pada 

penyusunan seluruh tes, yaitu: 

a. Validitas 

Suatu tes dikatakan valid atau sah, kalau tes itu betul-betul mengukur apa yang 

hendak diukurnya, harus dapat mengukur tingkat hasil belajar yang tercapai dalam 

pelaksanaan suatu tujuan yang dikehendaki. 
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b. Reliabilitas 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh peserta 

ujian untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil, kapan saja, dimana saja, dan oleh siap 

saja ujian itu dilaksanakn, diperiksa dan dinilai. 

c. Obyektifitas 

Suatu tes dapat dikatakan sebagai tes belajar yang obyektif apabila tes tersebut 

disusun dan dilaksanakan .menurut apa adanya yang mengandung pengertian bahwa 

pekerjaan mengoreksi, pemberian skor dan penentuan nilainya terhindar dari unsur-

unsur subyektivitas yang melekat pada diri penyusunan tes. 

d. Praktis 

Tes belajar tersebut dilaksanakan dengan mudah, sederhana, lengkap. 

Pada pelaksanaan evaluasi khususnya evaluasi formatif (penilaian formatif), 

penilaian lebih diarahkan kepada pertanyaan, sampai dimanakah guru telah berhasil 

menyampaikan bahan pelajaran kepada siswanya. Hal ini akan digunakan oleh guru 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Evaluasi formatif ditujukan untuk 

memperoleh umpan balik dari upaya pengajaran yang telah dilakukan oleh guru, 

meskipun dalam evaluasi formatif ini keberhasilan guru yang dinilai, yang langsung 

dikenai penilaiannya tetap siswa. Jadi dengan kata lain dengan melihat hasil yang 

diperoleh siswa dapat diketahui keberhasilan atau ketidakberhasilan guru mengajar. 

 


